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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan gigi dan mulut adalah bagian yang tak terpisahkan dari 

kesehatan tubuh secara keseluruhan, karena keduanya saling memengaruhi. 

kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk kesehatan tubuh secara 

keseluruhan. Salah satu bagian penting dalam menjaga kesehatan mulut dan 

gigi adalah mempertahankan kebersihan mulut. Fungsi rongga mulut 

memengaruhi kesejahteraan manusia. Secara umum, seseorang dianggap 

sehat jika tubuhnya sehat dan rongga mulut dan giginya sehat juga. 

Akibatnya, menjaga kesehatan gigi dan mulut sangat penting untuk 

mendukung kesehatan tubuh secara keseluruhan. Namun, kondisi gigi dan 

mulut anak-anak di Indonesia masih memprihatinkan dan membutuhkan 

perhatian khusus dari para profesional medis. Sayangnya, kesehatan gigi 

dan mulut sering kali tidak menjadi prioritas bagi sebagian orang. Ini karena 

gigi dan mulut berfungsi sebagai "gerbang" bagi bakteri dan kuman yang 

dapat memengaruhi kesehatan seseorang. (Mardelita, S et al., 2024). 

Kesehatan gigi dan mulut memerlukan lebih banyak perhatian dan 

perawatan karena ketika mereka tidak baik, itu akan berdampak pada 

kesehatan tubuh secara keseluruhan. Oleh karena itu, masyarakat harus 

lebih memperhatikan kesehatan secara keseluruhan, termasuk kesehatan 

gigi dan mulut, agar mereka tidak mudah sakit dan tidak perlu sering 

mengunjungi dokter.Namun, tingginya angka gigi berlubang pada anak-

1

1

1

1

36

59

Page 10 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422

Page 10 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422



2 
 

anak menunjukkan bahwa tindakan pencegahan yang efektif diperlukan. 

Perilaku tidak sehat, seperti mengabaikan menyikat gigi dan mengonsumsi 

makanan manis, disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang kesehatan 

gigi dan mulut, yang berisiko menyebabkan berbagai penyakit gigi. 

(Irmaleny, 2024) 

Karies gigi dapat terjadi karena kesehatan gigi yang buruk. Data 

WHO dari tahun 2017 menunjukkan bahwa karies gigi permanen adalah 

penyakit yang paling umum, sementara karies gigi primer menduduki 

peringkat kedua belas. Sekitar 36% orang di seluruh dunia mengalami karies 

gigi. Negara-negara Amerika Latin, Asia Selatan, dan Timur Tengah 

memiliki karies gigi yang paling umum. Data dari The Global Burden of 

Disease Study pada tahun 2016 menunjukkan bahwa hampir setengah dari 

populasi dunia, atau 3,58 miliar orang, telah mengalami karies gigi. Di 

Indonesia, 88,8 persen orang memiliki karies gigi. Dengan pengalaman 

karies per orang rata-rata (indeks DMF-T = Decay Missing Filling-Teeth) 

antara 7,0 dan 7,2, setiap orang di Indonesia memiliki rata-rata 7 gigi karies. 

Untuk saat ini, WHO menetapkan (Ali, M et al., 2024).  

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, 

masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia mencapai 57,6%, dengan 

karies gigi sebagai masalah paling umum. Dengan tingkat prevalensi 88,8% 

di antara anak-anak usia 5 hingga 9 tahun dan indeks kerusakan gigi rata-

rata 1,89 di antara anak-anak usia 10 hingga 12 tahun, kerusakan gigi 

1
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merupakan ancaman signifikan terhadap kesehatan gigi mereka di Indonesia 

(Tiarma, T et al.,2024). 

Masalah gigi dan mulut seseorang dapat disebabkan oleh tingkat 

pengetahuan mereka. Jika anak-anak usia sekolah tidak tahu cara menjaga 

kesehatan gigi dan mulut mereka, mereka dapat mengabaikan masalah 

kesehatan umum (Novia Sartika, 2024). Beberapa sumber masalah 

kesehatan rongga mulut termasuk kurangnya perhatian terhadap kebersihan 

gigi dan mulut seperti kurangnya pengetahuan tentang pentingnya 

perawatan gigi, kebiasaan menyikat gigi yang tidak teratur, metode 

menyikat gigi yang salah, dan konsumsi makanan dan minuman manis. 

Kebiasaan ini dapat menyebabkan penyakit mulut yang berbeda, seperti gigi 

berlubang, penyakit gusi (gingivitis), mulut kering, kanker mulut, karies, 

dan masalah lainnya. Salah satu kondisi mulut yang paling umum dialami 

oleh anak-anak adalah karies atau kerusakan gigi (Simaremare, J & 

Wulandari, I., 2021). 

Karena anak-anak menghabiskan sebagian besar waktu mereka di 

sekolah, program pendidikan kesehatan gigi di sekolah sangat penting. 

Program preventif bertujuan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut 

dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan 

mereka dan mencegah penyakit terkait. Untuk kebersihan mulut anak-anak, 

metode promotif dan preventif biasanya lebih penting daripada metode 

kuratif dan rehabilitatif. Intervensi yang dapat dilakukan dalam program 

Upaya Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) termasuk peran aktif guru dalam 
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pelatihan dan konseling kepada siswa, termasuk praktik menyikat gigi, 

instruksi formal tentang kesehatan gigi dan mulut, dan pemeriksaan 

kebersihan mulut rutin. (Wahana & Putri, T.,  2024). 

Unit Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) memainkan peran penting 

dalam upaya mencegah dan mengurangi kejadian karies gigi di kalangan 

anak-anak. UKGS berfungsi sebagai lembaga yang memberikan edukasi 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, serta melakukan 

pemeriksaan rutin terhadap kondisi gigi siswa. Melalui program yang 

dilaksanakan oleh UKGS, anak-anak diajarkan tentang cara menyikat gigi 

yang benar, pentingnya pola makan sehat, dan cara menghindari kebiasaan 

yang dapat merusak gigi, seperti mengonsumsi makanan manis secara 

berlebihan. Selain itu, UKGS juga berperan dalam mendeteksi dini masalah 

gigi pada anak dan memberikan perawatan yang diperlukan. Program ini 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran siswa tentang 

kesehatan gigi dan mulut, yang pada gilirannya akan mengurangi prevalensi 

karies gigi di kalangan anak-anak sekolah. Melalui peran aktif UKGS, 

masalah karies gigi di kalangan anak-anak dapat diminimalkan, yang akan 

berdampak pada peningkatan kualitas hidup mereka (Suri, P.A., 2022). 

UPT SPF SD Negeri Tidung adalah sebuah sekolah dasar yang 

berlokasi di Jl. Tidung VI Setapak IX No.2, Mappala, Kecamatan 

Rappocini, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini berada 

di bawah naungan Poltekkes Kemenkes Makassar. Dengan jumlah tenaga 

pendidik sebanyak 25 orang, SD Negeri Tidung memiliki 502 siswa, terdiri 
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dari 263 siswa laki-laki dan 239 siswa perempuan. Proses pembelajaran di 

sekolah ini berlangsung selama 6 hari dalam seminggu. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari SD Tidung, hasil perhitungan indeks DMF-T 

menunjukkan kategori rendah, sedangkan indeks def-t berada pada kategori 

sedang. 

Melihat pentingnya kesehatan gigi dan keberadaan UKGS sebagai 

unit pelayanan kesehatan gigi dan mulut di tingkat sekolah, program ini 

sangat penting. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa efektif program UKGS terhadap status karies dan pengetahuan 

siswa tentang kesehatan gigi dan mulut di SDN Tidung, Kota Makassar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang muncul adalah 

“Bagaimana efektivitas program UKGS terhadap status karies dan tingkat 

pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa di SDN Tidung, Kota 

Makassar?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui efektivitas program UKGS terhadap status karies 

dan tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa di SDN 

Tidung, Kota Makassar. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas program UKGS terhadap 

status karies  

b. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas program UKGS terhadap 

tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap : 

1. Manfaat bagi peneliti 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan wawasan 

tentang seberapa efektif program UKGS terhadap status karies dan 

pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi dan mulut.  

2. Manfaat bagi institusi  

Ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan memberikan referensi untuk 

penelitian berikutnya dan di perpustakaan kampus. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan 

pedoman bagi tenaga kesehatan dalam memberikan layanan dan 

pendidikan kesehatan. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama, Tahun Judul Metode Hasil Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Hayyu 

Failasufa, 

Thania Olivia 

Fahrie, 

Arimbi (2021) 

Hubungan 

Pelaksanaan 

Usaha 

Kesehatan 

Gigi Sekolah 

terhadap 

status karies 

gigi. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

sistematis 

untuk 

tinjauan 

pustaka dan 

mendapatkan 

data sekunder 

dari sumber 

lain daripada 

observasi 

langsung. 

 

 Dari 15 artikel yang 

ditinjau, ditemukan 

bahwa ada korelasi 

yang signifikan 

antara program 

kesehatan gigi 

sekolah (UKGS) dan 

status karies gigi 

pada anak usia 

sekolah. Namun, 

enam artikel lainnya 

menemukan korelasi 

yang tidak 

signifikan. 

 

Persamaan 

: 

Membahas 

tentang 

program 

ukgs 

terhadap 

status karies 

gigi. 

 

Perbedaan 

: 

Tidak 

membahas 

tentang 

program 

ukgs 

terhadap 

tingkat 

pengetahuan 

kesehatan 

gigi dan 

mulut 

Jessey 

Graldine 

Tingkat 

pengetahuan, 

Penelitian ini 

merupakan 

Siswa di sekolah 

dengan program 

Persamaan 

: 

1

1

33

66
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Olivia 

Siahaan, Suci 

Erawati, 

Astari Dwi 

Jayanti, 

Kelvin(2018) 

status 

kesehatan gigi 

dan mulut, 

dan program 

UKGS 

studi analitik 

deskriptif 

dengan 

desain cross-

sectional. 

UKGS yang aktif 

memiliki 

pengetahuan 

kesehatan gigi yang 

lebih baik 

dibandingkan siswa 

di sekolah tanpa 

program UKGS. 

 

Membahas 

tingkat 

pengetahuan 

kesehatan 

gigi dan 

mulut, dan 

program 

ukgs. 

 

Perbedaam 

: 

Meneliti 

status 

kesehatan 

gigi dan 

mulut. 

Wahyuni 

Dyah 

Parmasari, 

Lusiana 

Tjandra, 

Theodora, 

Enny Willianti 

(2022) 

Hubungan 

tingkat 

pengetahuan 

tentang 

kesehatan gigi 

dengan 

kejadian 

karies pada 

siswa sekolah 

dasar 

Surabaya 

tudi ini 

dilakukan 

dengan 

metode 

kualitatif 

observasional 

di Klinik 

Utama 

Wijaya 

Kusuma di 

Surabaya dari 

tanggal 17–

20 Mei 2022. 

 

Ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan 

siswa tentang 

kesehatan, menurut 

hasil uji Spearman 

dengan nilai 

signifikansi 0,001 

(<0,05). 

 

Persamaan 

: 

Membahas 

tingkat 

pengetahuan 

kesehatan 

gigi 

 

Perbedaan 

: 

Meneliti 

tingkat 

pengetahuan 

tentang 

kesehatan 

1

1

11

1

1

80

Page 17 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422

Page 17 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422



9 
 

gigi dengan 

kejadian 

karies. 

Tidak 

membahas 

status karies 

dan program 

ukgs 

Wahana, Tiara 

Putri (2024) 

Hubungan 

Intervensi 

Perilaku 

Dalam UKGS 

Terhadap 

Pengetahuan 

Anak Usia SD 

Di Kota Batu 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

analitis 

dengan 

pendekatan 

potong 

lintang. 

Variabel 

independen 

dan dependen 

dikumpulkan 

dan diukur 

secara 

bersamaan. 

Ada korelasi 

signifikan yang 

signifikan antara 

pengetahuan tentang 

kesehatan gigi dan 

mulut dan intervensi 

perilaku dalam 

program UKGS, 

seperti yang 

ditunjukkan oleh 

analisis data 

menggunakan uji 

korelasi Kendall's 

Tau. 

 

Persamaan 

: Membahas 

tentang 

UKGS 

Terhadap 

pengetahuan 

anak. 

Perbedaan 

:Tidak 

membahas 

UKGS 

terhadap 

status 

karies. 

Ringga 

Setiawan, 

Rosihan 

Adhani, Bayu 

Indra 

Sukmana, 

Teguh 

Hadianto 

(2024) 

Hubungan 

Pelaksanaan 

UKGS 

Dengan 

Status 

Kesehatan 

Gigi Dan 

Mulut Murid 

Sekolah 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain survei 

analitis cross-

sectional. 

Alkohol 70%, 

kapas, tisu, 

alat 

diagnostik, 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

rendahnya angka 

bebas karies di 

sepuluh sekolah 

dasar, yang 

mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan 

program UKGS di 

Persamaan 

: Membahas 

tentang 

Pelaksanaan 

UKGS. 

Perbedaan 

: Meneliti 

status 

1

19

9

24

53

68

81
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Dasar Dan 

Sederajat Di 

Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Cempaka 

Putih Kota 

Banjarmasin. 

sarung 

tangan, 

masker, 

senter kecil, 

probe WHO, 

formulir 

persetujuan 

informasi, 

lembar 

penilaian 

indeks 

(DMF-T 

PUFA, OHIS, 

dan CPITN), 

alat tulis, dan 

kuesioner 

digunakan 

dalam 

penelitian ini. 

 

sekolah-sekolah 

tersebut belum 

maksimal dalam 

meningkatkan 

kesehatan gigi dan 

mulut siswa.  

Kesehatan 

Gigi dan 

mulut, 

Tidak 

membahas 

status karies 

dan tingkat 

pengetahuan 

kesehatan 

gigi dan 

mulut. 

9

32

4244
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) 

1. Definisi Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) 

UKGS merupakan inisiatif untuk menjaga dan meningkatkan 

kesehatan gigi dan mulut semua siswa  melalui pendidikan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan gigi dan gigi serta penyediaan lingkungan sekolah 

sehat pertama kali dilaksanakan pada tahun 1951. UKGS merupakan 

bagian dari Program Kesehatan Sekolah (UKS) yang menyediakan 

layanan kesehatan gigi dan mulut  terencana kepada siswa, khususnya 

di sekolah dasar. tingkat  (SD). . Program ini akan diselenggarakan 

secara berkelanjutan selama jangka waktu tertentu melalui paket UKS. 

Mengingat tingginya prevalensi penyakit gigi dan mulut pada anak-anak 

dan pentingnya peran UKGS dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, 

maka penulis  melakukan penelitian tentang perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar dengan dan tanpa  

program UKGS. telah melakukan. (Gerung, A.Y et al., 2021). 

Kegiatan UKGS dilaksanakan oleh staf terkait, termasuk staf 

sekolah, seperti guru olahraga dan dokter anak yang terlatih dalam 

kesehatan  mulut. Sementara itu, tim pelaksana di puskesmas termasuk 

dokter gigi, perawat gigi dan petugas kesehatan lainnya  juga telah 

dilatih. Kegiatan yang dilaksanakan dalam program ini meliputi upaya 

preventif, promotif, dan kuratif. (Marliny et al., 2021). 

1

1

6

6

18

24

29

Page 20 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422

Page 20 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422



12 
 

a. Kegiatan promotif, meliputi : 

1) Pelatihan guru dan praktisi medis di bidang kesehatan gigi. 

2) Guru memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. 

b. Kegiatan Preventif, meliputi : 

1) Sikat gigi minimal untuk kelas I, II, dan kelas III menggunakan 

pasta gigi berfluoride 

2) Penjaringan kesehatan gigi dan mulut 

c. Kegiatan Kuratif, meliputi :  

1) Pertolongan pertama untuk menghilangkan rasa sakit 

2) Pelayanan gigi dasar 

3) Pencabutan gigi susu yang akan tanggal 

4) Rujukan kepada orang yang membutuhkan 

2. Tujuan Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) 

Menurut Kementrian Kesehatan RI, tujuan UKGS adalah : 

a. Umum : 

Tercapainya kesehatan gigi dan mulut yang optimal bagi siswa. 

b. Tujuan Khusus : 

1) Meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswa 

untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

2) Meningkatkan keterlibatan guru, dokter muda dan orang tua 

dalam upaya pencegahan 

3) Memenuhi kebutuhan pelayanan kesehatan gigi dan mulut bagi 

mahasiswa. 

1

15

20

22

26
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3. Sasaran Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) 

Sasaran pelaksanaan dan pembinaan UKGS meliputi :(Sardjono, 

B et al., 2012). 

a. Sasaran primer: Peserta didik (murid sekolah) TK–SD-SMP-

SMA dan sederajat 

b. Sasaran sekunder: Guru, petugas kesehatan, pengelola 

pendidikan, orang tua murid serta TP UKS disetiap jenjang.  

c. Sasaran tertier:  

1) Lembaga pendidikan mulai dari tingkat pra sekolah sampai 

pada sekolah lanjutan  tingkat atas, termasuk perguruan 

agama serta pondok pesantren beserta lingkungannya. 

2) Sarana dan prasarana pendidikan kesehatan dan pelayanan 

kesehatan.  

3) Lingkungan, yang meliputi :  

a) Lingkungan sekolah  

b) Lingkungan keluarga 

c) Lingkungan masyarakat 

4. Ruang lingkup program UKGS  

Sesuai dengan Tiga Program Pokok Usaha Kesehatan Sekolah 

(TRIAS UKS) yang meliputi: pendidikan kesehatan, pelayanan 

kesehatan dan pembinaan lingkungan kehidupan sekolah sehat, maka 

ruang lingkup UKGS yaitu:  

a. Penyelenggaraan Pendidikan kesehatan gigi dan mulut yang 

meliputi : 

2

5
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1) Pemberian pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut  

2) Latihan atau demonstrasi cara memelihara kebersihan dan 

 kesehatan gigi dan mulut.  

3) Penanaman kebiasaan pola hidup sehat dan bersih agar dapat di 

implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Penyelenggaraan Pelayanan kesehatan gigi dan mulut dalam bentuk:  

1) Pemeriksaan dan penjaringan kesehatan gigi dan mulut peserta 

didik 

2) Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut perorangan 

3) Pencegahan/pelindungan terhadap penyakit gigi dan mulut  

4) Perawatan kesehatan gigi dan mulut 

5) Rujukan kesehatan gigi dan mulut.  

c. Pembinaan lingkungan kehidupan sekolah kerjasama antara 

masyarakat sekolah (guru, murid, pegawai sekolah, orang tua murid, 

dan masyarakat). 

B. Karies Gigi 

1. Pengertian Karies Gigi 

Menurut Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI), sekitar 89% 

pasien kerusakan gigi  adalah anak-anak  di bawah usia 12 tahun. Salah 

satu faktor utama penyebab kerusakan gigi adalah mikroorganisme, gigi 

(inang) dan makanan yang menyebabkan kerusakan gigi seiring waktu. 

Makanan ini memiliki pH rendah, kadar gula tinggi, dan lengket. 

Karbohidrat juga sangat bersifat karsinogenik.(Suwanti1 et al., 2022). 

4

63
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Karies gigi adalah penyakit  jaringan keras gigi yang disebabkan 

oleh  demineralisasi. Status karies gigi menggambarkan kondisi gigi 

seseorang. Status karies gigi dapat diukur menggunakan indeks DMF-

T. Nilai indeks ini dikumpulkan melalui pemeriksaan klinis dan dihitung 

untuk menentukan jumlah gigi yang berlubang, jumlah gigi yang telah 

ditambal, dan jumlah gigi yang hilang karena berlubang.(Mariati, N et 

al., 2024). 

2. Karies Gigi pada Anak 

Kerusakan gigi pada anak dapat mengganggu tumbuh kembang 

anak, termasuk menurunkan kecerdasan, dan apabila kondisi ini terjadi 

secara terus-menerus dan dalam jangka waktu lama dapat 

mempengaruhi kualitas hidup anak. Salah satu penyebab utama  gigi 

berlubang adalah kebiasaan mengonsumsi makanan manis dan lengket, 

serta kemalasan atau cara menyikat gigi yang salah, ditambah  kebiasaan 

jarang melakukan pemeriksaan gigi rutin enam bulan sekali. Untuk 

mencegah kerusakan gigi, menjaga kesehatan  mulut harus dimulai sejak 

dini. Salah satu cara  menjaga kesehatan gigi adalah dengan 

mengembangkan keterampilan motorik anak Anda, termasuk kebiasaan 

menyikat gigi. Kemampuan menyikat gigi dengan benar penting dalam 

merawat gigi dan mulut Anda. Ini merupakan masalah  penting, 

terutama bagi orang tua, karena dapat memengaruhi kualitas hidup anak 

dan perkembangannya dalam hal status karies gigi dan pengetahuan 

tentang kedokteran gigi. (Nugraheni, H et al., 2019). 

1

12

20

23

43

78
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3. Faktor-faktor penyebab terjadinya karies  

Proses terjadinya karies pada gigi melibatkan beberapa faktor        yang 

tidak berdiri sendiri tetapi saling bekerja sama. Ada 4 faktor penting yang 

saling berinteraksi dalam pembentukan karies gigi,yaitu : (Ramayanti, S et 

al., 2019). 

a. Mikroorganisme  

Mikroorganisme memiliki peran penting dalam perkembangan 

kerusakan gigi. Streptococcus mutans dan Lactobacillus adalah dua dari 

sekitar 500 bakteri yang ditemukan pada plak gigi dan merupakan 

penyebab utama kerusakan gigi. Plak merupakan lapisan padat bakteri 

non-kalsifikasi yang melekat kuat pada permukaan gigi dan tidak mudah 

dihilangkan dengan membilas atau memindahkan jaringan lunak. Plak 

ini dapat terbentuk pada permukaan atau tambalan gigi mana pun, dan 

tumbuh paling cepat di area yang sulit dibersihkan, seperti tepi gingiva, 

permukaan interproksimal, dan  fisura. Bakteri kariogenik ini  

memfermentasi sukrosa untuk menghasilkan asam laktat yang sangat 

asam, yang  menyebabkan demineralisasi gigi. 

b. Gigi(Host)  

Morfologi gigi manusia sangat berbeda, dengan permukaan oklusal 

yang berbeda dalam lekukan dan fisura serta kedalaman. Jika gigi 

dengan lekukan dalam, sulit untuk membersihkan sisa makanan yang 

menempel di sana, sehingga plak mudah berkembang dan dapat 

menyebabkan karies. Karies gigi sering terjadi pada beberapa 

1

4

4

10

12

17

23
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permukaan, baik pada gigi susu maupun gigi permanen. Gigi susu lebih 

rentan mengalami karies pada permukaan yang halus, sedangkan gigi 

permanen biasanya mengalami karies pada pit dan fisura. 

c. Makanan  

Peran makanan menyebabkan karies secara lokal, dan tingkat 

kariogenik makanan bergantung pada komposisinya. Karbohidrat dan 

sisa makanan dalam mulut difermentasi oleh bakteri untuk 

menghasilkan energi. Sukrosa dan glukosa dimetabolisme menjadi 

polisakarida intraseluler dan ekstraseluler, memungkinkan bakteri untuk 

melekat pada permukaan gigi. Selain itu, bakteri kariogenik 

menggunakan sukrosa untuk memecah glukosa dan fruktosa, yang 

kemudian dimetabolisme menjadi asam laktat, asam format, asam sitrat, 

dan dekstran. 

d. Waktu  

Karies adalah penyakit yang berkembang secara lambat dengan 

periode demineralisasi dan remineralisasi yang lambat. Kecepatan 

perkembangan karies pada anak-anak lebih tinggi dibandingkan pada 

orang dewasa. 

 Makanan kariogenik memiliki karbohidrat yang tinggi, lengket, dan 

mudah hancur di mulut sehingga dapat menyebabkan karies gigi. Gigi 

terpapar asam korosif lebih lama jika sisa makanan lengket tetap ada di 

sana. Bakteri tertentu di plak dapat mengubah gula atau karbohidrat 

dalam makanan dan minuman menjadi asam, yang dapat merusak gigi 

1

1

10

28

29

35

Page 26 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422

Page 26 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422



18 
 

dengan melarutkan mineral dalam gigi. Makanan yang lengket dan 

kenyal, seperti permen atau buah kering, harus dikonsumsi segera 

setelah makan, bukan di antara makan. Sikat gigi setelah makan jika 

perlu. Karena daya rekat makanan pada gigi menjaga asam tetap 

bersentuhan dengan gigi selama waktu yang lama, risiko rongga gigi 

meningkat. (Sainuddin et al., 2023). 

Lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan keturunan adalah 

empat komponen yang, menurut Blum, mempengaruhi terjadinya suatu 

penyakit dan mencapai derajat kesehatan yang optimal. Keempat faktor 

tersebut juga berdampak pada karies gigi. Beberapa faktor yang 

berhubungan dengan karies gigi, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, termasuk kebersihan mulut, konsumsi makanan yang 

berpotensi menyebabkan karies, kedalaman fissura gigi, tingkat 

keasaman saliva (pH), dan rutinitas menyikat gigi. Kesehatan gigi anak-

anak dapat dipengaruhi oleh makanan dan minuman yang mereka 

konsumsi. Makanan manis dan bergula meningkatkan pembentukan 

asam, yang menyebabkan karies gigi. Uji Kawuryan menyatakan bahwa 

karena anak-anak lebih suka makanan manis, permen adalah makanan 

yang paling disukai mereka. Ketika Anda mengonsumsi makanan dan 

minuman yang dapat menempel di gigi Anda, Anda berisiko mengalami 

karies gigi.  (Ratih, I. A. D. K et al., 2019). 

 

 

1

61

71
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4. Klasifikasi Karies 

Karies gigi diklasifikan menurut lokasi terjadinya dengan tingkat 

kedalaman karies yaitu : (Listrianah, 2018). 

a. Karies Berdasarkan Stadium (Kedalaman)  

1) Karies Superfisialis (KME) adalah jenis karies yang hanya 

mengenai atau mencapai lapisan terluar gigi (enamel) tanpa 

melibatkan dentin. 

2) Karies Media (KMD) adalah karies yang telah mencapai atau 

mengenai dentin, namun belum mencapai setengah dari 

ketebalan dentin. 

3) Karies Profunda (KMP) adalah karies yang telah mengenai atau 

mencapai setengah dentin bahkan bisa mencapai pulpa gigi. 

b. Karies Berdasarkan Lokalisasi 

 Menurut Parkin dalam G.V. Black bahwa klasifikasi karies 

gigi dapat dibagi atas 5 kelas, yaitu :  

Gambar 2.1 Klasifikasi Karies G.V Black 

 

Sumber. Info DRG.2021 

1) Kelas I adalah karies yang mengenai permukaan oklusal gigi 

posterior. 

1

1

30

51
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2) Kelas II adalah karies gigi yang sudah mengenai permukaan 

oklusal dan bagian aproksimal gigi posterior. 

3) Kelas III adalah karies yang mengenai bagian aproksimal gigi 

anterior. 

4) Kelas IV adalah karies yang sudah mengenai bagian aproksimal 

dan meluas ke bagian incisal gigi anterior.  

5) Kelas V adalah karies yang mengenai bagian servikal gigi 

6) Kelas VI adalah karies pada bagian puncak tonjol semua gigi. 

5. Pencegahan Karies Gigi 

Pencegahan karies gigi dapat dicapai pada tiga tingkat: 

pencegahan primer, sekunder, dan tersier. Tujuan pencegahan primer 

adalah mencegah timbulnya penyakit dan menjaga keseimbangan 

fisiologis. Tujuan pencegahan sekunder adalah mendeteksi karies gigi 

sejak dini dan melakukan intervensi guna mencegah perkembangan 

penyakit. Tujuan pencegahan tersier adalah untuk mencegah penyebaran 

penyakit yang  menyebabkan gangguan fungsi mengunyah dan 

gigi.(Ramayanti, S et al., 2019). 

a. Pencegahan primer (Drummond) Pencegahan primer dapat 

dilakukan dengan berbagai cara,yaitu : 

1) Modifikasi diet 

 Untuk rnencegah terjadinya karies gigi maka perlu dilakukan 

modifikasi diet melalui berbagai cara,yaitu :  

5

11
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a) Tingkatkan asupan makanan pencegah karies seperti lemak, 

protein dan fluorida. Lemak dapat meningkatkan kadar pH 

air liur Anda setelah mengonsumsi karbohidrat, jadi 

sebaiknya dikonsumsi sebelum makanan manis. 

2) Menggunakan gula pengganti seperti gula sintetik (saccharin 

dan aspartam) serta gula alkohol yang banyak digunakan 

pada makanan untuk mengurangi risiko karies. Gula sintetik 

dan gula alkohol bersifat non-kariogenik. Contoh gula 

alkohol adalah xylitol, sorbitol, dan maltitol. Xylitol, yang 

merupakan alkohol dari xylose, adalah pengganti gula 

terbaik karena bakteri plak tidak dapat memetabolisme 

xylitol, yang dapat mengurangi jumlah Streptococcus 

mutans di mulut.  

3) Pemakaian Fluor 

Fluor dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti 

fluorida dalam air minum, pasta gigi, obat kumur, dan tablet 

fluor. Fungsinya termasuk mencegah kerusakan email lebih 

lanjut, dan membantu proses remineralisasi pada lesi awal 

karies. 

4) Pit dan fissure 

Pit dan  fissure sealant adalah prosedur untuk menutup pit 

dan fissura yang dalam dan berisiko menyebabkan karies. 

5) Pengendalian Plak 

1
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Pengendalian plak dapat dilakukan secara mekanis, yaitu 

denga$n menyika$t gigi da$n menggu$na$ka$n a$la$t ba$ntu$ seperti sika$t 

interdenta$l da$n bena$ng gigi. Sela$in itu$, pengenda$lia$n pla$k da$pa$t 

dila$ku$ka$n seca$ra$ kimia$wi, ya$itu$ denga$n menggu$na$ka$n a$ntibiotik 

da$n ba$ha$n a$ntiba$kteri la$innya$. 

b. Ta$ha$p Pencega$ha$n Seku$nder 

Pencega$ha$n seku$nder dila$ku$ka$n denga$n pengoba$ta$n da$n 

pera$wa$ta$n gigi da$n mu$lu$t, terma$su$k pena$mba$la$n pa$da$ gigi ya$ng 

berlu$ba$ng. 

c. Ta$ha$p Pencega$ha$n Tersier 

Pencega$ha$n tersier dila$ku$ka$n denga$n pera$wa$ta$n pu$lpa$ (a$ka$r 

gigi) a$ta$u$ denga$n menca$bu$t gigi ya$ng su$da$h tida$k da$pa$t 

disela$ma$tka$n. 

6. Indeks Ka$ries Gigi 

U$ntu$k meningka$tka$n keseha$ta$n mu$lu$t seca$ra$ keselu$ru$ha$n, 

pemeliha$ra$a$n gigi da$n mu$lu$t sa$nga$t penting. Keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t 

da$pa$t memenga$ru$hi keseha$ta$n u$mu$m, seperti ga$nggu$a$n ma$ka$n ka$rena$ 

kehila$nga$n gigi ya$ng tida$k da$pa$t diga$nti. Ka$ries, penya$kit ya$ng meru$sa$k 

ja$ringa$n kera$s gigi ka$rena$ meta$bolisme ba$kteri da$la$m pla$k ya$ng 

menyeba$bka$n deminera$lisa$si, a$da$la$h sa$la$h sa$tu$ ma$sa$la$h gigi da$n mu$lu$t 

ya$ng pa$ling u$mu$m dia$la$mi ma$sya$ra$ka$t. 

Indeks DMF-T a$da$la$h a$la$t u$ku$r ya$ng u$mu$m digu$na$ka$n u$ntu$k 

mengu$ku$r preva$lensi ka$ries da$la$m su$a$tu$ popu$la$si. Ini bersifa$t 

1
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irreversible da$n mengu$ku$r penga$la$ma$n ka$ries berda$sa$rka$n ju$mla$h gigi 

ya$ng berlu$ba$ng (Deca$y), gigi ya$ng hila$ng (Missing), da$n gigi ya$ng 

dita$mba$l (Filling). Perila$ku$ seseora$ng da$la$m menja$ga$ keseha$ta$n gigi 

da$n mu$lu$t memenga$ru$hi indeks DMF-T. Menu$ru$t teori La$wrence Green 

& Kreu$ter, a$da$ tiga$ jenis fa$ktor interna$l da$n eksterna$l ya$ng 

memenga$ru$hi perila$ku$: fa$ktor predisposisi, fa$ktor pengu$a$t, da$n fa$ktor 

pemu$ngkin. Pengeta$hu$a$n terma$su$k da$la$m fa$ktor predisposisi, ya$itu$ 

fa$ktor ya$ng mempermu$da$h perila$ku$ tertentu$ terja$di. (Fa$rooq, I et a$l., 

2021). 

Tabel 2.2 Ru$mu$s DMF-T Ra$ta$-Ra$ta$ Da$la$m Popu$la$si 

DMFT-T = D + M + F 

Ju$mla$h su$byek ya$ng diperiksa$ 

Ketera$nga$n: 

D = Gigi ya$ng berlu$ba$ng (Deca$y) 

M = Gigi ya$ng hila$ng (Missing) 

F = Gigi ya$ng ditu$mpa$t (Filling) 

 

Ka$tegori tigka$t kepa$ra$ha$n ka$ries gigi,  

ya$itu$ :  

0,0-1,1 = sa$nga$t renda$h  

1,2-2,6 = renda$h  

2,7-4,4 = seda$ng  

4,5-6,5 = tinggi  

1
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>6,6 = sa$nga$t tinggi 

C. Pengetahuan 

1. Definisi Pengeta$hu$a$n 

Pengeta$hu$a$n meru$pa$ka$n fa$ktor penting da$la$m membentu$k 

perila$ku$ seseora$ng, da$n ku$ra$ngnya$ pengeta$hu$a$n da$pa$t menyeba$bka$n 

perila$ku$  kebersiha$n gigi da$n mu$lu$t ya$ng bu$ru$k. Kebersiha$n gigi da$n 

mu$lu$t ya$ng ba$ik da$pa$t dica$pa$i mela$lu$i pengeta$hu$a$n ya$ng tepa$t da$n 

perila$ku$ ya$ng bena$r. (Hu$sa$da$, S et a$l., 2024). 

Pengeta$hu$a$n meru$pa$ka$n ha$sil  proses kognitif ya$ng terja$di setela$h 

seseora$ng mempersepsi su$a$tu$ objek tertentu$. Persepsi ini terja$di mela$lu$i 

lima$ indera$ ma$nu$sia$: pengliha$ta$n, pendenga$ra$n, penciu$ma$n, 

pengeca$pa$n da$n pera$ba$a$n.(Christiono, S et a$l., 2024). 

2. Tingka$t Pengeta$hu$a$n 

Pengeta$hu$a$n a$ta$u$ kognitif a$da$la$h doma$in ya$ng sa$nga$t penting 

da$la$m membentu$k tinda$ka$n seseora$ng. Tingka$t pengeta$hu$a$n individu$ 

melipu$ti ena$m tingka$ta$n da$la$m doma$in kognitif, a$nta$ra$ la$in: 

(Christiono, S et a$l., 2024). 

a. Ta$hu$ (know)  

Ta$hu$ bera$rti kema$mpu$a$n u$ntu$k menginga$t ma$teri ya$ng 

tela$h dipela$ja$ri a$ta$u$ ra$ngsa$nga$n ya$ng diterima$ sebelu$mnya$. 

Tingka$t pengeta$hu$a$n ini dia$ngga$p ya$ng pa$ling da$sa$r. 

Contoh : Da$pa$t menyebu$tka$n ca$ra$ mera$wa$t keseha$ta$n gigi 

da$n mu$lu$t. 

1
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b. Mema$ha$mi (comprehension)  

Kema$mpu$a$n u$ntu$k menjela$ska$n denga$n bena$r a$pa$ ya$ng 

diketa$hu$i dikena$l seba$ga$i pema$ha$ma$n. Meminta$ ora$ng u$ntu$k 

menjela$ska$n, menyebu$tka$n contoh, a$ta$u$ menyimpu$lka$n a$pa$ 

ya$ng dipela$ja$ri a$da$la$h ca$ra$ u$ntu$k mengu$ji pema$ha$ma$n 

mereka$. 

Contoh : da$pa$t menjela$ska$n,menyebu$tka$n, misa$lnya$ da$pa$t 

menjela$ska$n pentingnya$ menja$ga$ keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t. 

c. A$plika$si (a$pplica$tion)  

Ta$ha$p ini meru$pa$ka$n kondisi dima$na$ su$bjek da$pa$t 

menginterpreta$sika$n objek ya$ng tela$h dipela$ja$ri pa$da$ kondisi 

ya$ng bena$r-bena$r diha$da$pi.  

Contoh : Da$pa$t menjela$ska$n pentingnya$ menja$ga$ keseha$ta$n 

gigi da$n mu$lu$t. 

d. A$na$lisis (a$na$lysis)   

Ta$ha$p di ma$na$ individu$ da$pa$t memeca$h ma$teri ya$ng 

tela$h dipela$ja$ri u$ntu$k mema$ha$mi ba$gia$n-ba$gia$nnya$. 

Contoh : Da$pa$t mengga$mba$rka$n, membeda$ka$n, a$ta$u$ 

mengelompokka$n ha$l-ha$l terka$it kebersiha$n gigi da$n mu$lu$t. 

e. Sintesis (synthesis)  

Sintesis a$da$la$h kema$mpu$a$n u$ntu$k mengga$bu$ngka$n 

berba$ga$i ba$gia$n menja$di su$a$tu$ keselu$ru$ha$n ya$ng ba$ru$. 

1
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Contoh : Seseora$ng da$pa$t merenca$na$ka$n pera$wa$ta$n pa$sien 

u$ntu$k keseha$ta$n gigi. 

f. Eva$lu$a$si (eva$lu$a$tion)  

Eva$lu$a$si a$da$la$h kema$mpu$a$n u$ntu$k menila$i a$ta$u$ 

memberika$n ju$stifika$si terha$da$p su$a$tu$ ma$teri a$ta$u$ objek 

berda$sa$rka$n kriteria$ ya$ng a$da$. 

Contoh : Da$pa$t memba$ndingka$n ma$ka$na$n ya$ng ba$ik da$n 

bu$ru$k ba$gi keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t. 

3. Fa$ktor Ya$ng Mempenga$ru$hi Pengeta$hu$a$n  

Berba$ga$i fa$ktor memenga$ru$hi pengeta$hu$a$n seseora$ng. Seca$ra$ 

u$mu$m, fa$ktor-fa$ktor ini diba$gi menja$di du$a$ kelompok u$ta$ma$: fa$ktor 

interna$l (ya$ng bera$sa$l da$ri da$la$m seseora$ng) da$n fa$ktor eksterna$l (ya$ng 

bera$sa$l da$ri lu$a$r seseora$ng).(Da$rsini et a$l., 2019). 

a$.  Fa$ktor Interna$l 

1) U$sia$  

Menu$ru$t Hu$rlock (diku$tip da$la$m Lesta$ri, 2018), u$sia$ 

menga$cu$ pa$da$ u$mu$r seseora$ng ya$ng dihitu$ng seja$k la$hir sa$mpa$i 

pera$ya$a$n u$la$ng ta$hu$n. Seiring berta$mba$hnya$ u$sia$ seseora$ng, 

sema$kin meningka$t pu$la$ kedewa$sa$a$n, kema$mpu$a$n berpikir, da$n 

kema$mpu$a$n bekerja$nya$. Da$ri su$du$t pa$nda$ng ma$sya$ra$ka$t, ora$ng 

ya$ng lebih tu$a$ u$mu$mnya$ dia$ngga$p lebih pinta$r da$ripa$da$ ora$ng 

ya$ng lebih mu$da$. U$sia$ memenga$ru$hi kema$mpu$a$n seseora$ng 

u$ntu$k mema$ha$mi da$n berpikir. Seiring berta$mba$hnya$ u$sia$, 
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kema$mpu$a$n kita$ u$ntu$k menyera$p informa$si berkemba$ng. Seiring 

berta$mba$hnya$ u$sia$ seseora$ng, pema$ha$ma$n, pola$ pikirnya$ 

meningka$t, da$n pengeta$hu$a$nnya$ pu$n berta$mba$h. 

2)  Jenis Kela$min 

Jenis kela$min ju$ga$ memenga$ru$hi ca$ra$ berpikir da$n 

ka$pa$sita$s ota$k. Pa$da$ a$ba$d ke-19, pa$ra$ peneliti da$pa$t membeda$ka$n 

a$nta$ra$ pria$ da$n wa$nita$ berda$sa$rka$n ota$k mereka$ sa$ja$, teta$pi 

penelitia$n modern menemu$ka$n ba$hwa$  tida$k a$da$ perbeda$a$n fisik 

ya$ng signifika$n a$nta$ra$ ota$k pria$ da$n wa$nita$. Pa$ra$ peneliti 

menyebu$t perbeda$a$n fu$ngsi ota$k ini seba$ga$i "peta$ ja$la$n ota$k". 

Wa$nita$ cenderu$ng menggu$na$ka$n sisi ka$na$n ota$knya$, ya$ng 

memu$ngkinka$n mereka$ meliha$t perspektif berbeda$ da$n mena$rik 

kesimpu$la$n, sementa$ra$ pria$ cenderu$ng  lebih ba$ik da$la$m ha$l itu$, 

teru$ta$ma$ da$la$m ha$l a$tletik. Ini memerlu$ka$n koordina$si ta$nga$n-

ma$ta$, misa$lnya$ da$la$m ola$hra$ga$ ya$ng meliba$tka$n melempa$r bola$. 

Perbeda$a$n respons a$nta$ra$ wa$nita$ da$n pria$ ju$ga$ diseba$bka$n 

oleh perbeda$a$n  pu$sa$t ba$ha$sa$ di ota$k. Wa$nita$ memiliki pu$sa$t 

ba$ha$sa$ di kedu$a$ bela$ha$n ota$k, sementa$ra$ pria$ memiliki pu$sa$t 

ba$ha$sa$ ha$nya$ di bela$ha$n ota$k kiri. Ha$l ini membu$a$t wa$nita$ lebih 

su$ka$ berdisku$si pa$nja$ng leba$r a$ta$u$ bercerita$, sementa$ra$ pria$ 

cenderu$ng  meliha$t sega$la$ sesu$a$tu$nya$ seca$ra$ sederha$na$ da$n 

ku$ra$ng meliba$tka$n emosi, terka$da$ng membu$a$t mereka$ ta$mpa$k 
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ku$ra$ng peka$ terha$da$p ha$l-ha$l ya$ng penting ba$gi wa$nita$, seperti 

u$la$ng ta$hu$n pernika$ha$n. 

b.  Fa$ktor Eksterna$l 

1)  Pendidika$n 

Pendidika$n meru$pa$ka$n tu$ntu$na$n ya$ng  memba$ntu$ ma$nu$sia$ 

berkemba$ng da$n menca$pa$i tu$ju$a$n tertentu$, denga$n tu$ju$a$n 

memberika$n ilmu$ pengeta$hu$a$n gu$na$ meningka$tka$n mu$tu$ hidu$p. 

Pendidika$n menyedia$ka$n informa$si ya$ng mendu$ku$ng keseha$ta$n 

da$n da$pa$t berkontribu$si u$ntu$k meningka$tka$n ku$a$lita$s hidu$p. 

Pendidika$n forma$l, khu$su$snya$, memba$ntu$ individu$  berpikir  

logis tenta$ng ma$sa$la$h ka$rena$ denga$n begitu$, mereka$ dila$tih u$ntu$k 

mengidentifika$si ma$sa$la$h, menga$na$lisisnya$, da$n menemu$ka$n 

solu$si. 

2)   Pekerja$a$n  

Pekerja$a$n a$da$la$h a$ktivita$s ya$ng dila$ku$ka$n seseora$ng seca$ra$ 

la$ngsu$ng a$ta$u$ tida$k la$ngsu$ng di lingku$nga$n mereka$ di tempa$t 

kerja$ u$ntu$k menda$pa$tka$n u$a$ng a$ta$u$ memenu$hi kebu$tu$ha$n 

la$innya$, seperti pekerja$a$n ru$ma$h. A$da$ pekerja$a$n ya$ng 

memberika$n kesempa$ta$n u$ntu$k memperoleh lebih ba$nya$k 

pengeta$hu$a$n, teta$pi a$da$ ju$ga$ pekerja$a$n ya$ng ju$stru$ memba$ta$si 

a$kses seseora$ng terha$da$p informa$si. 
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3)  Penga$la$ma$n  

Sa$la$h sa$tu$ jenis pengeta$hu$a$n ya$ng da$pa$t diperoleh mela$lu$i 

pengu$la$nga$n informa$si da$ri ma$sa$ la$lu$ u$ntu$k memeca$hka$n 

ma$sa$la$h a$da$la$h penga$la$ma$n; contohnya$, pengeta$hu$a$n seora$ng ibu$ 

ya$ng perna$h mela$hirka$n cenderu$ng lebih besa$r diba$ndingka$n 

denga$n ibu$ ya$ng belu$m mela$hirka$n. 

4)  Su$mber Informa$si  

Penga$la$ma$n a$da$la$h pengeta$hu$a$n ya$ng diperoleh da$ri 

peristiwa$ ya$ng tela$h dia$la$mi seseora$ng di ma$sa$ la$lu$ da$n 

digu$na$ka$n u$ntu$k memeca$hka$n ma$sa$la$h. Sema$kin ba$nya$k 

penga$la$ma$n seseora$ng, sema$kin ba$nya$k pengeta$hu$a$n ya$ng 

mereka$ peroleh. Pengeta$hu$a$n ibu$ ya$ng tela$h mela$hirka$n 

sebelu$mnya$ seha$ru$snya$ lebih ba$ik da$ripa$da$ ibu$ ya$ng belu$m 

mela$hirka$n sebelu$mnya$ da$la$m ha$l ini. 

5)  Mina$t 

Mina$t a$ta$u$ ha$sra$t seseora$ng terha$da$p sesu$a$tu$ a$ka$n 

memba$ntu$ mereka$ menca$pa$i tu$ju$a$n mereka$. Mina$t mendorong 

seseora$ng u$ntu$k mencoba$ ha$l-ha$l ba$ru$, ya$ng a$khirnya$ da$pa$t 

mena$mba$h pengeta$hu$a$n mereka$. 

6)  Lingku$nga$n 

Lingku$nga$n menca$ku$p semu$a$ kondisi di sekita$r seora$ng 

individu$, ya$ng da$pa$t memenga$ru$hi perkemba$nga$n da$n perila$ku$ 

ora$ng tersebu$t. Lingku$nga$n ini da$pa$t bersifa$t fisik, biologis a$ta$u$ 

1
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sosia$l da$n mema$inka$n pera$n penting da$la$m memenga$ru$hi proses 

peroleha$n pengeta$hu$a$n seseora$ng. Misa$lnya$, jika$ su$a$tu$ da$era$h 

memiliki bu$da$ya$  kebersiha$n,  ma$sya$ra$ka$t setempa$t cenderu$ng 

memiliki perila$ku$ seru$pa$. 

7)  Sosia$l Bu$da$ya$ 

Sistem sosia$l bu$da$ya$ ya$ng a$da$ di ma$sya$ra$ka$t da$pa$t 

mempenga$ru$hi sika$p da$la$m menerima$ informa$si. Individu$ ya$ng 

bera$sa$l da$ri lingku$nga$n ya$ng lebih tertu$tu$p mu$ngkin kesu$lita$n 

u$ntu$k menerima$ informa$si ba$ru$, ha$l ini da$pa$t terliha$t pa$da$ 

bebera$pa$ komu$nita$s tertentu$. 

4. Pengu$ku$ra$n da$n Kriteria$ Pengeta$hu$a$n 

Perta$nya$a$n ya$ng digu$na$ka$n u$ntu$k mengu$ku$r pengeta$hu$a$n 

responden terdiri da$ri perta$nya$a$n su$bjektif (seperti soa$l essa$y) da$n 

objektif (seperti piliha$n ga$nda$, bena$r-sa$la$h, a$ta$u$ menjodohka$n). 

Pengu$ku$ra$n pengeta$hu$a$n disesu$a$ika$n denga$n tingka$t pema$ha$ma$n 

responden, ya$ng menca$ku$p ta$ha$p ta$hu$, mema$ha$mi, a$plika$si, a$na$lisis, 

da$n eva$lu$a$si. 

da$pa$t diu$ku$r denga$n menga$ju$ka$n perta$nya$a$n, di ma$na$ nila$i 1 

diberika$n u$ntu$k ja$wa$ba$n ya$ng bena$r da$n nila$i 0 u$ntu$k ja$wa$ba$n ya$ng 

sa$la$h. Penila$ia$n dila$ku$ka$n denga$n memba$ndingka$n ju$mla$h skor ya$ng 

diperoleh denga$n skor tertinggi ya$ng diha$ra$pka$n, kemu$dia$n menga$lika$n 

ha$silnya$ denga$n 100%. Ha$silnya$ kemu$dia$n diba$gi menja$di tiga$ 

ka$tegori: 
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a. ba$ik (76 -100%),  

b. seda$ng a$ta$u$ cu$ku$p (56 – 75%) da$n 

c. ku$ra$ng (<55%). 

D. Kesehatan Gigi Dan Mulut 

1. Definisi Keseha$ta$n Gigi Da$n Mu$lu$t 

Menu$ru$t Pa$sa$l 1 U$nda$ng-U$nda$ng Keseha$ta$n Nomor 36 Ta$hu$n 

2009, keseha$ta$n menca$ku$p kea$da$a$n fisik, menta$l, spiritu$a$l, da$n sosia$l 

ya$ng memu$ngkinka$n setia$p ora$ng u$ntu$k hidu$p produ$ktif seca$ra$ sosia$l 

da$n ekonomi. Keseha$ta$n mu$lu$t ju$ga$ memenga$ru$hi keseha$ta$n seca$ra$ 

keselu$ru$ha$n da$n ku$a$lita$s hidu$p seseora$ng. Keseha$ta$n mu$lu$t bera$rti 

terbeba$s da$ri ma$sa$la$h seperti ka$nker tenggoroka$n, infeksi a$ta$u$ lu$ka$ di 

mu$lu$t, penya$kit gu$si, keru$sa$ka$n a$ta$u$ kehila$nga$n gigi, da$n penya$kit 

la$innya$ ya$ng da$pa$t mengga$nggu$ kema$mpu$a$n A$nda$ u$ntu$k mengu$nya$h, 

tersenyu$m, da$n berbica$ra$.(Silfia$, A$ et a$l., 2019). 

Keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t (kesgilu$t), ya$ng meru$pa$ka$n komponen 

penting da$ri keseha$ta$n tu$bu$h seca$ra$ keselu$ru$ha$n, ha$ru$s menda$pa$tka$n 

perha$tia$n khu$su$s, teru$ta$ma$ da$ri ora$ng tu$a$. A$na$k-a$na$k ya$ng berga$ntu$ng 

pa$da$ ora$ng la$in, teru$ta$ma$ ibu$, membu$tu$hka$n pera$wa$ta$n gigi da$n mu$lu$t 

ya$ng lebih ba$ik. Seba$ga$i pemimpin kelu$a$rga$, ibu$ sa$nga$t mempenga$ru$hi 

ka$ra$kter da$n perila$ku$ a$na$k. Kedeka$ta$n fisik ibu$-a$na$k membu$a$t a$na$k 

lebih berga$ntu$ng pa$da$ ibu$, da$n perila$ku$ ibu$ ha$ru$s menja$di contoh ya$ng 

ba$ik da$la$m menja$ga$ keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t mereka$. (Na$vlyn 

Ra$ma$dha$ny et a$l., 2021). 

1

1

1

1

1

1
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2. Kontrol Terha$da$p Pembentu$ka$n Pla$k 

Pembentu$ka$n pla$k, ya$ng meru$pa$ka$n penyeba$b u$ta$ma$ ka$ries gigi 

da$n penya$kit periodonta$l, da$pa$t digu$na$ka$n u$ntu$k menentu$ka$n tingka$t 

kebersiha$n gigi da$n mu$lu$t. A$da$ du$a$ ca$ra$ u$ntu$k mengontrol pla$k: 

meka$nis da$n kimia$wi. Kontrol meka$nis dila$ku$ka$n denga$n menyika$t gigi 

da$n menggu$na$ka$n a$la$t u$ntu$k membersihka$n sela$-sela$ gigi, seperti denta$l 

floss da$n tongu$e scra$per. Kontrol kimia$wi dila$ku$ka$n denga$n 

menggu$na$ka$n mou$thwa$sh, a$ta$u$ oba$t ku$mu$r, u$ntu$k mencega$h 

pla$k.(Gu$a$ra$ngo,  P. M., 2022) 

3. Ca$ra$ Mera$wa$t Keseha$ta$n Gigi da$n Mu$lu$t 

Bebera$pa$  ca$ra$  u$ntu$k  mera$wa$t  keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t a$na$k, ya$itu$: 

(A$ru$msa$ri, F., 2020). 

a$.  Sika$t Gigi ya$ng Tepa$t 

Sika$t gigi a$na$k ha$ru$s memiliki bu$lu$ sika$t ya$ng lembu$t u$ntu$k 

melindu$ngi gu$si da$n mema$stika$n pembersiha$n ya$ng ba$ik, teru$ta$ma$ 

di da$era$h kecil ya$ng su$lit dija$ngka$u$. Desa$in ka$rtu$n mena$rik da$pa$t 

membu$a$t a$na$k lebih terta$rik u$ntu$k menyika$t gigi. 

b.  Ca$ra$ Menyika$t 

Ca$ra$ menyika$t gigi denga$n bena$r, ya$itu$ denga$n gera$ka$n perla$ha$n 

da$n memu$ta$r di selu$ru$h permu$ka$a$n gigi. Ja$nga$n menyika$t terla$lu$ 

kera$s ka$rena$ da$pa$t melu$ka$i gu$si a$na$k ya$ng ma$sih sensitif.  

c.  Pa$sta$ Gigi 

1

1
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Gu$na$ka$n pa$sta$ gigi khu$su$s a$na$k denga$n ra$sa$ ya$ng mereka$ su$ka$i, 

seperti cokla$t, stra$wberry, a$ta$u$ ra$sa$ bu$a$h la$innya$. Ra$sa$ ya$ng ena$k 

a$ka$n memotiva$si a$na$k u$ntu$k ru$tin menyika$t gigi. 

d.  Ku$nju$ngi Dokter Gigi 

Pa$stika$n u$ntu$k memba$wa$ a$na$k ke dokter gigi setida$knya$ setia$p 

6 bu$la$n seka$li u$ntu$k memeriksa$ keseha$ta$n gigi da$n mema$stika$n gigi 

a$na$k teta$p seha$t da$n ku$a$t. 

4. U$pa$ya$ Keseha$ta$n Gigi da$n Mu$lu$t  

Menu$ru$t U$nda$ng-U$nda$ng No. 36 Ta$hu$n 2009, keseha$ta$n a$da$la$h 

kea$da$a$n  fisik, menta$l, spiritu$a$l, da$n sosia$l ya$ng memu$ngkinka$n setia$p 

individu$ ma$mpu$ hidu$p produ$ktif seca$ra$ sosia$l da$n ekonomi. Menca$pa$i 

tingka$t keseha$ta$n ya$ng optima$l memerlu$ka$n pendeka$ta$n keseha$ta$n ya$ng 

komprehensif da$n terpa$du$ ya$ng menca$ku$p pena$nga$na$n keseha$ta$n individu$ 

da$n ma$sya$ra$ka$t. Sela$in keseha$ta$n fisik seca$ra$ u$mu$m, keseha$ta$n gigi da$n 

mu$lu$t ju$ga$ penting ka$rena$ da$pa$t memenga$ru$hi keseha$ta$n tu$bu$h seca$ra$ 

keselu$ru$ha$n.(Hu$sna$, N & Pra$sko,P., 2019). 

Kegia$ta$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t meru$pa$ka$n sera$ngka$ia$n kegia$ta$n 

ya$ng dila$ku$ka$n seca$ra$ terpa$du$ u$ntu$k memeliha$ra$ da$n meningka$tka$n 

keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t ma$sya$ra$ka$t. U$pa$ya$ tersebu$t melipu$ti 

peningka$ta$n keseha$ta$n, pencega$ha$n penya$kit, pengoba$ta$n, da$n pemu$liha$n 

keseha$ta$n mela$lu$i u$pa$ya$ pemerinta$h da$n ma$sya$ra$ka$t (Kementeria$n 

1

1

1

1
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Keseha$ta$n Indonesia$, 2012). Seca$ra$ u$mu$m u$pa$ya$ keseha$ta$n gigi da$n 

mu$lu$t  dia$ra$hka$n pa$da$ tiga$ tu$ju$a$n u$ta$ma$.(Na$bila$h, A$.N et a$l., 2023) 

a$.  Individu$ 

U$pa$ya$ keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t pa$da$ individu$ da$pa$t dila$ku$ka$n 

denga$n ca$ra$:  

1) Menyika$t gigi seca$ra$ tera$tu$r, minima$l du$a$ ka$li seha$ri 

(pa$gi da$n ma$la$m sebelu$m tidu$r) 

2) Menggu$na$ka$n pa$sta$ gigi ya$ng menga$ndu$ng flu$oride 

3) Menggu$na$ka$n bena$ng gigi 

4) Berku$mu$r denga$n oba$t ku$mu$r 

5) Memba$ta$si konsu$msi ma$ka$na$n da$n minu$ma$n ma$nis 

6) Menghentika$n kebia$sa$a$n merokok 

7) Ru$tin berkonsu$lta$si ke dokter gigi 

b. Kelu$a$rga$  

Kelu$a$rga$ da$pa$t menja$ga$ keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t denga$n 

menja$ga$ kebersiha$n gigi da$n mu$lu$t, mengonsu$msi ma$ka$na$n ya$ng 

seha$t, memberi ta$hu$ a$na$k-a$na$k ca$ra$ menyika$t gigi denga$n bena$r, 

da$n mela$ku$ka$n pemeriksa$a$n gigi seca$ra$ ru$tin. 

c. Ma$sya$ra$ka$t   

Berba$ga$i u$pa$ya$ da$pa$t dila$ku$ka$n u$ntu$k meningka$tka$n 

keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t ma$sya$ra$ka$t, seperti penyu$lu$ha$n, 

pemeriksa$a$n, da$n pera$wa$ta$n gigi. 

1

1

1

1
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D. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

H0 : Efektifnya$ Progra$m U$KGS terha$da$p sta$tu$s ka$ries da$n tingka$t 

pengeta$hu$a$n siswa$ 

H1 :  Tida$k efektifnya$ Progra$m U$KGS terha$da$p sta$tu$s ka$ries da$n tingka$t 

pengeta$hu$a$n siswa$ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor yang 
mempengaruhi: 

1. Faktor Internal 
2. Faktor Eksternal 

Penyebab karies: 
1. Mikroorganisme 
2. Gigi(Host) 
3. Makanan  
4. Waktu  

Karies Gigi 

Program UKGS 

Tingkat Pengetahuan 
Kesehatan Gigi dan Mulut 

5
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitia$n ini menggu$na$ka$n pendeka$ta$n su$rvei cross-sectiona$l. Da$ta$ 

ya$ng digu$na$ka$n bera$sa$l da$ri penyeba$ra$n a$ngket a$ta$u$ ku$isioner, da$n sta$tu$s 

ka$ries gigi siswa$ diu$ku$r seca$ra$ la$ngsu$ng mela$lu$i metode pemeriksa$a$n 

objektif.  

B. Populasi dan Sample 

1. Popu$la$si  

Popu$la$si da$ri penelitia$n ini ya$itu$ selu$ru$h siswa$-siswi kela$s 3 SDN 

Tidu$ng, Kota$ Ma$ka$ssa$r ya$ng berju$mla$h 84 ora$ng. 

2. Sa$mpel 

Sa$mpel meru$pa$ka$n seba$gia$n kecil da$ri popu$la$si penelitia$n. Teknik 

ya$ng digu$na$ka$n a$da$la$h ya$itu$ tota$l sa$mpling, dima$na$ penga$mbila$n sa$mpel 

ya$ng ju$mla$hnya$ sa$ma$ denga$n ju$mla$h popu$la$si. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempa$t Penelitia$n 

Penelitia$n ini a$ka$n dila$ksa$na$ka$n di SDN Tidu$ng  

2. Wa$ktu$ Penelitia$n 

Penelitia$n a$ka$n dila$ksa$na$ka$n pa$da$ bu$la$n Ma$ret-A$pril 2025 

D.  Variable Penelitian 

1. Va$ria$bel Independen/Beba$s (mempenga$ru$hi) 

1

3

3

3
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Da$la$m penelitia$n ini, ya$ng menja$di va$ria$bel beba$s a$da$la$h Progra$m 

U$KGS 

2. Va$ria$bel Dependen/Terika$t (dipenga$ru$hi) 

Da$la$m penelitia$n ini ya$ng menja$di va$ria$bel terika$t a$da$la$h sta$tu$s 

ka$ries da$n tingka$t pengeta$hu$a$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t. 

E. Definisi Operasional 

Tabel 3.3 Definisi Opera$siona$l 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Cara Ukur Skala 

1 Progra$m 

U$KGS 

U$KGS 

meru$pa$ka$n 

ba$gia$n 

integra$l da$ri 

u$pa$ya$ 

keseha$ta$n 

sekola$h, 

menyedia$ka$

n la$ya$na$n 

keseha$ta$n 

mu$lu$t  u$ntu$k 

a$na$k-a$na$k 

sekola$h 

da$sa$r. 

Ku$esioner Perhitu$nga$n 

denga$n Ska$la$ 

Gu$ttma$n 

berisi 

ku$esioner 

perta$nya$a$n 

denga$n 

ja$wa$ba$n ya$ 

a$ta$u$ tida$k.  

 

Ju$mla$h 

perta$nya$a$n 

a$da$la$h 10 

denga$n nila$i 

ja$wa$ba$n 

“ya$”= 1; nila$i 

ja$wa$ba$n 

“tida$k” = 0. 

 

Ordina$l 

 

10

19

19
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Kriteria$ 

a$pa$bila$ ha$sil 

7-10 = efektif 

4-6 = cu$ku$p 

efektif 

<1-2 = 

ku$ra$ng 

efektif 

2 Sta$tu$s 

Ka$ries 

Ka$ries gigi 

a$da$la$h 

kea$da$a$n gigi 

ya$ng ru$sa$k 

a$kiba$t 

meta$bolisme 

ba$kteri ya$ng 

a$da$ di da$la$m 

rongga$ 

mu$lu$t 

Lemba$r 

pemeriksa$a$

n DMF-T 

ya$itu$ : 

Deca$y(gigi 

ya$ng 

ka$ries), 

Missing(gi

gi ya$ng 

hila$ng), 

Filling(gigi 

ya$ng 

ditu$mpa$t) 

Denga$n 

menju$mla$hka$

n semu$a$ nila$i 

DMF diba$gi 

ju$mla$h 

su$byek ya$ng 

diperiksa$. 

Dima$na$ 

indika$tor 

pemeriksa$a$n : 

(0,0-1,1= 

sa$nga$t 

renda$h), (1,2-

2,6= renda$h), 

(2,7-4,4= 

Seda$ng), 

(4,56,5= 

tinggi), 

(>6,6= sa$nga$t 

tinggi). 

 

Ordina$l 1

1

1
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3 Pengeta$hu$

a$n 

Keseha$ta$n 

Gigi da$n 

mu$lu$t 

Pengeta$hu$a$n 

responden 

da$la$m 

menja$wa$b 

perta$nya$a$n  

keseha$ta$n 

mu$lu$t ya$ng 

dita$nya$ka$n 

sela$ma$ 

penelitia$n 

Lemba$r 

ku$esioner.  

Ja$wa$ba$n : 

bena$r 

bernila$i 

1da$n 

ja$wa$ba$n 

sa$la$h 

bernila$i o. 

Ju$mla$h 

ku$esioner 

10 

perta$nya$a$n,

piliha$n 

ga$nda$. 

Mela$ku$ka$n 

scoring 

ja$wa$ba$n 

responden.  

Ka$tegori : 

Ba$ik 7-10 

Cu$ku$p 4-6 

Ku$ra$ng 1-2 

Ordina$l 

 

F. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Da$ta$  

Jenis da$ta$ da$la$m penelitia$n a$da$la$h : 

a$. Da$ta$ Primer, da$la$m penelitia$n ini da$ta$ primer ya$itu$ da$ta$ ya$ng 

diperoleh da$ri ha$sil observa$si ya$ng dila$ku$ka$n oleh peneliti da$ri ha$sil 

pemeriksa$a$n di SD Negeri Tidu$ng. 

b. Da$ta$ seku$nder, a$da$la$h da$ta$ pendu$ku$ng ya$ng diperoleh a$ta$u$ 

diku$mpu$lka$n peneliti da$ri berba$ga$i su$mber seperti ju$rna$l, a$rtikel, 

la$pora$n a$ta$u$ seca$ra$ la$nsu$ng diberika$n da$ri piha$k sekola$h beru$pa$ 

da$ta$ba$se sekola$h. 

 

1

1

1
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2. Teknik Pengu$mpu$la$n Da$ta$  

Pengu$mpu$la$n da$ta$ menggu$na$ka$n instru$ment beru$pa$ ku$isioner da$n 

a$la$t dia$gnostik. Ku$isioner ya$ng diba$gika$n menca$ku$p tenta$ng Progra$m 

U$KGS, pengeta$hu$a$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t serta$ pemeriksa$a$n 

dila$ksa$na$ka$n u$ntu$k mengeta$hu$i kondisi sta$tu$s ka$ries gigi responden. 

G. Instrument Penelitian dan Bahan  

1. Instru$men Penelitia$n 

Lemba$r Obsevra$si indeks DMF-T/def-t da$n ku$esioner progra$m U$KGS, 

serta$ pengeta$hu$a$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t 

2. Ba$ha$n da$n A$la$t  

Ba$ha$n  : Ha$ndscoon, ma$sker, a$lkohol, da$n tissu$e. 

A$la$t  : 1 set ora$l dia$gnostik (ka$ca$ mu$lu$t, pinset, exca$va$tor,  sonde), 

Nirbeken. 

H. Prosedur Penelitian 

1. Ta$ha$p Persia$pa$n 

a. Mengu$ru$s su$ra$t perizina$n da$n berka$s a$dministra$si u$ntu$k 

pela$ksa$na$a$n penelitia$n. 

b. Su$ra$t izin disera$hka$n, penelitia$n menjela$ska$n ma$ksu$d da$n tu$ju$a$n 

peneliti ke Kepa$la$ Sekola$h SDN Tidu$ng Kota$ Ma$ka$ssa$r. 

c. Mempersia$pka$n a$la$t da$n ba$ha$n penelitia$n ya$ng dibu$tu$hka$n 

d. Peneliti memba$gika$n informed consent da$n memberika$n penjela$sa$n 

prosedu$r ya$ng a$ka$n dila$ku$ka$n kepa$da$ su$bjek penelitia$n. 

1

1

25
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e. Peneliti mengintru$ksika$n siswa$ SDN Tidu$ng u$ntu$k meminta$ 

persetu$ju$a$n ora$ng tu$a$ mela$lu$i informed consent ya$ng tela$h 

diberika$n. 

2. Ta$ha$p Pela$ksa$na$ 

a. Peneliti da$ta$ng ke SDN Tidu$ng da$n tela$h mempersia$pka$n a$la$t da$n 

ba$ha$n penelitia$n da$la$m kea$da$a$n steril. 

b. Peneliti menggu$na$ka$n A$PD (ma$sker da$n ha$ndscoon). 

c. Su$bjek penelitia$n da$ta$ng ke sekola$h da$n mengemba$lika$n informed 

consent kepa$da$ peneliti. 

d. Su$bjek penelitia$n diku$mpu$lka$n da$la$m sa$tu$ ru$a$nga$n. 

e. Mela$ku$ka$n screening penila$ia$n sta$tu$s ka$ries menggu$na$ka$n indeks 

DMF-T, def-t. 

f. Memba$gika$n lemba$r ku$esioner da$n menjela$ska$n ba$ga$ima$na$ 

la$ngka$h-la$ngka$h menja$wa$b ku$esioner. 

g. Menca$ta$t ha$sil pemeriksa$a$n pa$da$ formu$la$r pemeriksa$a$n da$n lemba$r 

ku$esioner. 

h. Pengu$mpu$la$n da$ta$. 

i. Peneliti mela$ku$ka$n pengola$ha$n da$ta$ serta$ pembu$a$ta$n pemba$ha$sa$n 

da$n kesimpu$la$n. 

3. Ta$ha$p A$khir 

a. Peneliti mela$ku$ka$n inpu$t da$ta$ ya$ng tela$h diperoleh. 

b. Peneliti mela$ku$ka$n a$na$lisis da$ta$ da$ri da$ta$ ya$ng tela$h diperoleh. 

 

13

21
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I. Manajemen Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

a$.  Editing da$ta$ ia$la$h melengka$pi da$n memperba$iki da$ta$ ya$ng tela$h 

diku$mpu$lka$n da$ri lemba$r observa$si da$n ku$esioner ya$ng dibu$a$t oleh 

peneliti disebu$t editing da$ta$. Da$ta$ ya$ng tida$k lengka$p dikelu$a$rka$n, 

da$n da$ta$ ya$ng lengka$p disimpa$n. 

b.  Coding meru$pa$ka$n pemberika$n kode u$ntu$k mempermu$da$h pa$da$  

ta$ha$p-ta$ha$p beriku$tnya$. Peneliti a$ka$n mela$ku$ka$n coding sesu$a$i 

denga$n ka$ra$kteristik responden ya$itu$: 

   1) Ka$ra$kteristik responden berda$sa$rka$n jenis kela$min, ya$itu$ (1)  

   la$ki-la$ki, (2) perempu$a$n 

   2) Ka$ra$kteristik responden berda$sa$rka$n u$mu$r, ya$itu$ (1) 8 ta$hu$n,  

   (2) 9 ta$hu$n. 

c.   Entry da$ta$ a$da$la$h mema$su$ka$n da$ta$ ya$ng tela$h diku$mpu$lka$n ke 

da$la$m ma$ster ta$ble a$ta$u$ da$ta$ ba$se kompu$ter. Peneliti a$ka$n 

menggu$na$ka$n SPSS da$n Microsoft Excel. 

d.  Ta$bu$la$ting ya$itu$ penyu$su$na$n da$ta$ ya$ng a$ka$n mempermu$da$h da$la$m 

a$na$lisa$ da$ta$ seca$ra$ sta$tistik. 

e.   Clea$ning ya$itu$ Setela$h semu$a$ da$ta$ da$ri setia$p responden 

dima$su$kka$n, pengeceka$n u$la$ng dila$ku$ka$n u$ntu$k mengidentifika$si 

kesa$la$ha$n kode, ketida$klengka$pa$n, da$n seba$ga$inya$. Sela$nju$tnya$ 

1

1
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dila$ku$ka$n pembentu$ka$n a$ta$u$ koreksi, ya$ng disebu$t pembersiha$n 

da$ta$ (da$ta$ clea$ning). Da$la$m penelitia$n ini, peneliti memeriksa$ 

kemba$li kode ya$ng dima$su$kka$n u$ntu$k mema$stika$n a$pa$ka$h a$da$ da$ta$ 

ya$ng hila$ng. Setela$h mela$ku$ka$n pembersiha$n, peneliti menemu$ka$n 

ba$hwa$ tida$k a$da$ da$ta$ ya$ng hila$ng. 

 2.  Analisis Data 

  a.  Analisis Univariat 

 Da$la$m penelitia$n ini, a$na$lisis u$niva$ria$t mengga$mba$rka$n 

distribu$si responden berda$sa$rka$n va$ria$bel independen da$n 

dependen. A$na$lisis ini berfu$ngsi u$ntu$k menja$ba$rka$n setia$p va$ria$bel 

ya$ng diteliti, setia$p va$ria$bel dieva$lu$a$si ta$npa$ hu$bu$nga$nnya$ denga$n 

va$ria$bel la$in. A$ngka$ ha$sil pengu$ku$ra$n da$ri a$na$lisis ini dita$mpilka$n 

da$la$m bentu$k a$ngka$t a$ta$u$ diola$h menja$di persenta$se, ra$sio, da$n 

preva$lensi. 

b.  Analisa Bivariat  

A$na$lisis biva$ria$t dila$ku$ka$n denga$n menggu$na$ka$n u$ji Chi 

squ$ere. 

J. Etika Penelitian 

Etika$ penelitia$n sa$nga$t penting u$ntu$k penelitia$n ya$ng meliba$tka$n 

ora$ng. Melindu$ngi ha$k responden, menja$ga$ kera$ha$sia$a$n informa$si, da$n 

mema$tu$hi sta$nda$r etika$ a$da$la$h penting u$ntu$k mela$ku$ka$n penelitia$n ya$ng 
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bermora$l da$n berta$nggu$ng ja$wa$b. Beriku$t bebera$pa$ a$spek etika$ ya$ng ha$ru$s 

diperha$tika$n: 

1.  Informed Consent (Lemba$r Persetu$ju$a$n) 

Informed consent a$da$la$h persetu$ju$a$n su$ka$rela$ da$ri pa$rtisipa$n 

penelitia$n setela$h menerima$ informa$si lengka$p tenta$ng tu$ju$a$n, prosedu$r, 

risiko, da$n ma$nfa$a$t penelitia$n. Tu$ju$a$nnya$ a$da$la$h u$ntu$k memberi 

responden pema$ha$ma$n ya$ng jela$s  sehingga$ mereka$ da$pa$t membu$a$t 

kepu$tu$sa$n ya$ng tepa$t tenta$ng keiku$tserta$a$n da$la$m penelitia$n. 

2. Ta$npa$ na$ma$/A$nonymity  

A$nonymity a$da$la$h sa$la$h sa$tu$ ja$mina$n ya$ng diberika$n ketika$ 

menggu$na$ka$n su$bjek penelitia$n denga$n  tida$k menca$ta$t na$ma$ responden 

pa$da$ lemba$r instru$men pengu$ku$ra$n. 

3. Kera$ha$sia$a$n / Confidentia$lly  

Setia$p ora$ng mempu$nya$i ha$k da$sa$r individu$, terma$su$k ha$k priva$si 

da$n kebeba$sa$n  informa$si. Peneliti tida$k boleh mengu$ngka$pka$n 

informa$si mengena$i identita$s da$n kera$ha$sia$a$nnya$. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Univariat  

A$na$lisis u$niva$ria$t a$da$la$h a$na$lisis sa$tu$ va$ria$bel. A$na$lisis u$niva$ria$t 

pa$da$ penelitia$n ini terdiri a$ta$s, distribu$si jenis kela$min, distribu$si 

efektivita$s ptogra$m U$KGS, distribu$si sta$tu$s ka$ries gigi, da$n distribu$si 

pengeta$hu$a$n gigi da$n mu$lu$t. 

a. Distribu$si Jenis Kela$min 

Tabel 4.1 Distribu$si Jenis Kela$min 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 La$ki-La$ki 44 52.3 

2 Perempu$a$n 40 47.7 

Total 84 100 

Su$mber: Da$ta$ Primer, 2025 

 

Berda$sa$rka$n Ta$bel 4.1, diketa$hu$i ba$hwa$ responden la$ki-la$ki 

lebih ba$nya$k diba$ndingka$n responden perempu$a$n, denga$n ju$mla$h 

responden la$ki-la$ki seba$nya$k 44 ora$ng (52.3%), seda$ngka$n 

responden perempu$a$n seba$nya$k 40 ora$ng (47.7%). 

 

 

 

1
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b. Distribu$si Efektivita$s Progra$m U$KGS 

Tabel 4. 2 Distribu$si Efektivita$s Progra$m U$KGS 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Efektif 70 83.3 

2 Cu$ku$p Efektif 14 16.7 

3 Ku$ra$ng Efektif 0 0 

Total 84 100 

Su$mber: Da$ta$ Primer, 2025 

Berda$sa$rka$n Ta$bel 4.2, diketa$hu$i ba$hwa$ penia$la$ia$n responden 

mengena$i efektivita$s progra$m U$KGS bera$da$ pa$da$ ka$tegori efektif 

denga$n ju$mla$h responden 70 ora$ng (83.3%). Sela$in itu$ terda$pa$t 14 

ora$ng ya$ng memberika$n penila$ia$n ka$tegori cu$ku$p efektif da$n tida$k 

terda$pa$t responden ya$ng memberika$n penila$ia$n ka$tegori ku$ra$ng 

efektif pa$da$ progra$m U$KGS. 

c. Distribu$si Sta$tu$s Ka$ries Gigi 

Tabel 4. 3 Distribu$si Sta$tu$s Ka$ries Gigi 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Sa$nga$t Tinggi 0 0 

2 Tinggi 4 4.8 

3 Seda$ng 19 22.6 

4 Renda$h 43 51.2 

5 Sa$nga$t Renda$h 18 21.4 

Total 84 100 

Su$mber: Da$ta$ Primer, 2025 

Distribu$si sta$tu$s ka$ries gigi pa$da$ Ta$bel 4.3 diperoleh da$ta$ ya$ng 

pa$ling ba$nya$k ditemu$ka$n pa$da$ ka$ries gigi responden denga$n sta$tu$s 

renda$h denga$n ju$mla$h 43 ora$ng (51.2%). Terda$pa$t 19 ora$ng 

1
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responden (22.6%) denga$n sta$tu$s ka$ries gigi seda$ng, 18 ora$ng 

(21.4%) denga$n sta$tu$s ka$ries sa$nga$t renda$h, serta$ 4 ora$ng (4.8%) 

denga$n sta$tu$s ka$ries tinggi. Sementa$ra$ itu$, tida$k terda$pa$t responde 

ya$ng memiliki ka$ries gigi denga$n sta$tu$s sa$nga$t tinggi. 

d. Distribu$si Pengeta$hu$a$n Keseha$ta$n Gigi da$n Mu$lu$t 

Tabel 4. 4 Distribu$si Pengeta$hu$a$n Keseha$ta$n Gigi da$n Mu$lu$t 

No Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 Ba$ik 80 95.2 

2 Cu$ku$p 4 4.8 

3 Ku$ra$ng 0 0 

Total 84 100 

Su$mber: Da$ta$ Primer, 2025 

Pa$da$ Ta$bel 4.4, pengeta$hu$a$n responden mengena$i keseha$ta$n 

gigi da$n mu$lu$t bera$da$ pa$da$ ka$tegori ba$ik denga$n ju$mla$h 80 ora$ng 

responden (95.2%). Sela$in itu$, terda$pa$t 4 ora$a$ng responden denga$n 

pengeta$hu$a$n cu$ku$p (4.8%) da$n tida$k terda$pa$t responden denga$n 

pengeta$hu$a$n ku$ra$ng. 

3. A$na$lisis Biva$ria$t  

A$na$lisis biva$ria$t mengga$mba$rka$n hu$bu$nga$n a$nta$ra$ du$a$ va$ria$bel 

da$la$m ta$bel sila$ng u$ji chi-squ$a$re. Peneliti ha$ru$s mengeta$hu$i a$ra$h 

hu$bu$nga$n da$la$m ta$bel sila$ng ini. Stu$di ini bertu$ju$a$n u$ntu$k mengeta$hu$i 

a$pa$ka$h progra$m U$KGS efektif terha$da$p sta$tu$s ka$ries gigi responden da$n 

pengeta$hu$a$n mereka$ tenta$ng keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t. Progra$m da$pa$t 

dika$ta$ka$n efektif jika$ nila$ p-va$lu$e ya$ng diperoleh ku$ra$ng da$ri 0.05 a$ta$u$ 

1
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p-va$lu$e <0.05, seda$ngka$n progra$m dika$ta$ka$n tida$k efektif jika$ nila$i p-

va$lu$e > 0.05. 

a. Efektivita$s Progra$m U$KGS Terha$da$p Sta$tu$s Ka$ries Gigi 

Tabel 4. 5 Ta$bu$la$si Sila$ng U$ji Chi-Squ$a$re Progra$m U$KGS da$n 
Sta$tu$s Ka$ries Gigi 

 
UKGS 

Total p-value Cukup 
Efektif 

Efektif 

S
ta

tu
s 

K
ar

ie
s 

Tinggi 
f 2 2 4 

0.104 

% 2.4% 2.4% 4.8% 

Sedang 
f 5 14 19 
% 6% 16.7% 22.6% 

Renda
h 

f 4 39 43 
% 4.8% 46.4% 51.2% 

Sangat 
Renda
h 

f 3 15 18 
% 

3.6% 17.9% 21.4% 

Total 
f 14 70 84 
% 16.7% 83.3% 100.0% 

Su$mber: Ha$sil Ola$h Da$ta$, 2025 

Ha$sil ta$bu$la$si sila$ng u$ji chi-squ$a$re ya$ng dila$ku$ka$n pa$da$ Ta$bel 

4.5, responden ya$ng menila$i ba$hwa$ progra$m U$KGS efektif memiliki 

ka$ries gigi sta$tu$s renda$h denga$n ju$mla$h 39 ora$ng (46.4%). Terda$pa$t 

ju$ga$ responden ya$ng menila$i ba$hwa$ progra$m U$KGS efektif 

kemu$dia$n memiliki ka$ries gigi sta$tu$s sa$nga$t renda$h denga$n ju$mla$h 

15 ora$ng (17.9%). Sela$in itu$, terda$pa$t 14 ora$ng responden ya$ng 

memberika$n penila$ia$n efektif pa$da$ progra$m U$KGS da$n memiliki 

kondisi ka$ries gigi sta$tu$s seda$ng. Da$ta$ pa$ling sedikit ditemu$ka$n pa$da$ 

2 ora$ng responden (2.4%) ya$ng memberika$n penila$ia$n cu$ku$ efektif 
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pa$da$ progra$m U$KGS da$n memiliki kondisi ka$ries gigi denga$n sta$tu$s 

tinggi. 

Ha$sil u$ji chi-squ$a$re diperoleh da$ta$ ba$hwa$ nila$i p-va$lu$e = 

0.104. Nila$i tersebu$t lebih besa$r diba$ndingka$n denga$n nila$i 0.05 a$ta$u$ 

p-va$lu$e < 0.05. Ha$l tersebu$t memberika$n ga$mba$ra$n ba$hwa$ progra$m 

U$KGS tida$k cu$ku$p efektif terha$da$p sta$tu$s ka$ries gigi responden. 

b. Efektivita$s Progra$m U$KGS Terha$da$p Pengeta$hu$a$n Keseha$ta$n Gigi 

da$n Mu$lu$t 

Tabel 4. 6 Ta$bu$la$si Sila$ng U$ji Chi-Squ$a$re Progra$m U$KGS da$n 
Pengeta$hu$a$n Keseha$ta$n Gigi da$n Mu$lu$t 

 
UKGS 

Total p-value Cukup 
Feketif 

Efektif 

P
en

ge
ta

h
u

an
 

Cukup  
f 1 3 14 

0.047 

% 1.2% 3.6% 4.8% 

Baik 
f 13 67 70 
% 15.5% 79.8% 95.2% 

Total 
f 4 80 84 
% 4.8% 95.2% 100.0% 

Su$mber: Ha$sil Ola$h Da$ta$, 2025 

Ha$sil ta$bu$la$si sila$ng u$ji chi-squ$a$re ya$ng dila$ku$ka$n pa$da$ Ta$bel 

4.6, responden ya$ng menila$i ba$hwa$ progra$m U$KGS efektif memiliki 

pengeta$hu$a$n mengena$i keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t ya$ng ba$ik denga$n 

ju$mla$h 67 ora$ng (79.8%). Terda$pa$t ju$ga$ responden ya$ng menila$i 

ba$hwa$ progra$m U$KGS cu$ku$p efektif kemu$dia$n memiliki 

pengeta$hu$a$n ya$ng ba$ik denga$n ju$mla$h 13 ora$ng (15.5%). Sela$in itu$, 

terda$pa$t 3 ora$ng responden (3.6%) ya$ng memberika$n penila$ia$n 
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efektif pa$da$ progra$m U$KGS da$n memiliki pengeta$hu$a$n cu$ku$p. Da$ta$ 

pa$ling sedikit ditemu$ka$n pa$da$ 1 ora$ng responden (1.2%) ya$ng 

memberika$n penila$ia$n cu$ku$p efektif pa$da$ progra$m U$KGS da$n 

memiliki pengeta$hu$a$n ya$ng cu$ku$p ju$ga$. 

Ha$sil u$ji chi-squ$a$re diperoleh da$ta$ ba$hwa$ nila$i p-va$lu$e = 

0.047. Nila$i tersebu$t lebih kecil diba$ndingka$n denga$n nila$i 0.05 a$ta$u$ 

p-va$lu$e < 0.05. Ha$l tersebu$t memberika$n ga$mba$ra$n ba$hwa$ progra$m 

U$KGS efektif terha$da$p pengeta$hu$a$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t 

responden. 

B. Pembahasan 

Kebersiha$n gigi da$n mu$lu$t bera$rti ba$hwa$ kotora$n seperti pla$k, debris, 

da$n ka$ra$ng gigi tida$k a$da$ di da$la$m mu$lu$t. Perila$ku$ a$da$la$h sa$la$h sa$tu$ 

komponen ya$ng memenga$ru$hi tingka$t kebersiha$n gigi da$n mu$lu$t. Perila$ku$ 

da$pa$t dipenga$ru$hi oleh kedu$a$ fa$ktor lingku$nga$n da$n genetik. Penga$la$ma$n 

lingku$nga$n da$pa$t bera$sa$l da$ri lingku$nga$n seha$ri-ha$ri, seda$ngka$n fa$ktor 

genetik da$pa$t beru$pa$ perila$ku$ ya$ng ditu$ru$nka$n da$ri ora$ng tu$a$ (Mintjelu$nga$n, 

2017). 

Sa$nga$t penting ba$gi a$na$k-a$na$k u$sia$ sekola$h da$sa$r u$ntu$k memperoleh 

pengeta$hu$a$n da$n pera$wa$ta$n gigi mela$lu$i kegia$ta$n U$KGS terenca$na$ da$n 

terpa$du$. U$KGS a$da$la$h ba$gia$n integra$l da$ri U$KS da$n u$pa$ya$ u$ta$ma$ 

pu$skesma$s u$ntu$k menja$ga$ keseha$ta$n gigi di lingku$nga$n sekola$h.  

Progra$m keseha$ta$n gigi di sekola$h diha$ra$pka$n da$pa$t meningka$tka$n 

kesa$da$ra$n a$na$k sekola$h da$n mendorong mereka$ u$ntu$k menja$ga$ keseha$ta$n 
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gigi da$n mu$lu$t mereka$ setia$p ha$ri. Kegia$ta$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memba$ntu$ 

pa$ra$ siswa$ mema$ha$mi pentingnya$ menja$ga$ keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t 

mereka$ (A$bdu$lla$h et a$l., 2024). 

Penelitia$n ini dila$ku$ka$n u$ntu$k mengeta$hu$i efektivita$s progra$m U$KGS 

terha$da$p sta$tu$s ka$ries da$n tingka$t pengeta$hu$a$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t 

pa$da$ siswa$ di SDN Tidu$ng Kota$ Ma$ka$ssa$r. Ha$sil penelitia$n ya$ng diperoleh 

ba$hwa$ penila$ia$n responden mengena$i efektivita$s progra$m U$KGS bera$da$ 

pa$da$ ka$tegori efektif denga$n ju$mla$h 83.3%.  

Menu$ru$t Geru$ng dkk. (2021) a$ga$r Progra$m U$sa$ha$ Keseha$ta$n Gigi 

Sekola$h (U$KGS) berja$la$n denga$n efektif, bebera$pa$ ha$l penting perlu$ 

diperha$tika$n ya$itu$ ma$na$jemen progra$m ya$ng ba$ik, pera$n a$ktif gu$ru$ da$n 

tena$ga$ keseha$ta$n, koordina$si a$nta$r lemba$ga$, serta$ pela$ksa$na$a$n kegia$ta$n 

ya$ng ru$tin da$n terstru$ktu$r. Kegia$ta$n seperti penyu$lu$ha$n, sika$t gigi ma$ssa$l, 

da$n pemeriksa$a$n gigi perlu$ dila$ku$ka$n seca$ra$ ru$tin da$n terstru$ktu$r u$ntu$k 

menca$pa$i ha$sil ya$ng optima$l. Freku$ensi da$n konsistensi pela$ksa$na$a$n 

kegia$ta$n ini berkontribu$si terha$da$p peningka$ta$n pengeta$hu$a$n da$n keseha$ta$n 

gigi siswa$. 

Kondisi ka$ries gigi responden seba$gia$n besa$r bera$da$ pa$da$ sta$tu$s 

renda$h denga$n persenta$si sebesa$r 51.2%. Menu$ru$t A$ma$lia$ dkk. (2021) 

bebera$pa$ fa$ktor u$ta$ma$ ya$ng da$pa$t menyeba$bka$n ka$ries gigi pa$da$ a$na$k, ya$itu$ 

kebia$sa$a$n konsu$msi ma$ka$na$n da$n minu$ma$n ma$nis. Ka$ries pa$da$ a$na$k da$pa$t 

meningka$t jika$ mereka$ sering ma$ka$n ma$ka$na$n ma$nis, lengket, da$n 

minu$ma$n ma$nis, gigi da$n mu$lu$t ku$ra$ng bersih, serta$ ja$ra$ng mela$ku$ka$n 
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pemeriksa$a$n gigi. Ku$ra$ngnya$ ku$nju$nga$n ru$tin ke dokter gigi u$ntu$k pemeriksa$a$n 

da$n pembersiha$n da$pa$t menyeba$bka$n deteksi ka$ries ya$ng terla$mba$t. Penelitia$n 

menu$nju$kka$n ba$hwa$ a$na$k ya$ng ja$ra$ng mela$ku$ka$n pemeriksa$a$n gigi memiliki 

risiko lebih tinggi menga$la$mi ka$ries.  

Sela$in itu$, pengeta$hu$a$n responden mengena$i keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t 

bera$da$ pa$da$ ka$tegori ba$ik denga$n ju$mla$h 95.2%. Da$la$m meningka$tka$n 

pengeta$hu$a$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t a$na$k, Ra$isa$h & Fa$tima$h (2025) 

menya$ta$ka$n ba$hwa$ ha$l ya$ng da$pa$t dila$ku$ka$n, ya$itu$ penggu$na$a$n media$ 

intera$ktif ya$ng mena$rik, seperti video a$nima$si, perma$ina$n edu$ka$tif, 

flipcha$rt, poster, da$n seba$ga$inya$. penggu$na$a$n media$ bela$ja$r ya$ng edu$ka$tif 

da$n mena$rik a$ka$n efektif da$la$m meningka$t pengeta$hu$a$n a$na$k mengena$i 

keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t. 

Berda$sa$rka$n peroleha$n da$ta$ tersebu$t dila$ku$ka$n a$na$lisis ta$bu$la$si sila$ng 

u$ji chi-squ$a$re u$ntu$k meliha$t efektivita$s progra$m U$KGS terha$da$p sta$tu$s 

ka$ries da$n tingka$t pengeta$hu$a$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t responden.  

Ha$sil ta$bu$la$si sila$ng u$ji chi-squ$a$re ya$ng dila$ku$ka$n diketa$hu$i ba$hwa$ 

responden ya$ng menila$i ba$hwa$ progra$m U$KGS efektif memiliki ka$ries gigi 

sta$tu$s renda$h denga$n ju$mla$h 39 ora$ng (46.4%). Ha$sil u$ji chi-squ$a$re 

diperoleh da$ta$ ba$hwa$ nila$i p-va$lu$e = 0.104 a$ta$u$ p-va$lu$e > 0.05. Ha$l tersebu$t 

memberika$n ga$mba$ra$n ba$hwa$ progra$m U$KGS tida$k cu$ku$p efektif terha$da$p 

sta$tu$s ka$ries gigi responden. 

Ha$sil penelitia$n ini seja$la$n denga$n penelitia$n ya$ng dila$ku$ka$n oleh 

Ru$sla$n (2021) denga$n ju$du$l Perbeda$a$n Indeks DMF-T A$nta$ra$ Siswa$ SMP 

Bina$a$n U$KGS Denga$n Siswa$ SMP Tida$k Bina$a$n U$KGS (Stu$di Pa$da$ SMPN 

1

1

1

3

Page 61 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422

Page 61 of 65 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3349718422



53 
 

177 Da$n SMP Stra$da$ Bha$kti U$ta$ma$, Ja$ka$rta$ Sela$ta$n). Sa$mpling pu$rposive 

digu$na$ka$n pa$da$ 551 siswa$, denga$n 278 siswa$ da$ri SMPN 177 ya$ng bina$a$n 

U$KGS da$n 273 siswa$ da$ri SMP Sta$da$ Bha$kti U$ta$ma$ ya$ng tida$k bina$a$n 

U$KGS. Pemeriksa$a$n klinis u$ntu$k mengeva$lu$a$si kondisi ka$ries gigi. Ha$sil 

u$ji Ma$nn-Whitney digu$na$ka$n menu$nju$kka$n nila$i p=0,997 (p lebih besa$r da$ri 

0,05), denga$n sekola$h U$KGS ya$ng diba$ngu$n memiliki indeks DMF-T ra$ta$-

ra$ta$ 0,9 da$n sekola$h U$KGS ya$ng tida$k diba$ngu$n memiliki indeks DMF-T 

ra$ta$-ra$ta$ 1,02. Kesimpu$la$nnya$ a$da$la$h siswa$ SMP ya$ng dibina$ U$KGS da$n 

siswa$ SMP ya$ng tida$k dibina$ U$KGS tida$k memiliki perbeda$a$n ya$ng 

signifika$n da$la$m indeks DMF-T (Ru$sla$n, 2021). 

Ha$sil u$ji chi-squ$a$re diperoleh da$ta$ ba$hwa$ nila$i p-va$lu$e = 0.047. Nila$i 

tersebu$t lebih kecil diba$ndingka$n denga$n nila$i 0.05 a$ta$u$ p-va$lu$e < 0.05. Ha$l 

tersebu$t memberika$n ga$mba$ra$n ba$hwa$ progra$m U$KGS efektif terha$da$p 

pengeta$hu$a$n keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t responden. 

Penelitia$n ini seja$la$n denga$n penelitia$n oleh Erwin dkk. (2023) 

denga$n ju$du$l U$sa$ha$ Keseha$ta$n Gigi da$n Mu$lu$t (U$KGS) pa$da$ Sekola$h 

Bina$a$n TK Negeri Pembina$ Kenda$ri. Metode penelitia$n ini bertu$ju$a$n u$ntu$k 

memberika$n la$ya$na$n keseha$ta$n gigi kepa$da$ siswa$ sekola$h ya$ng diba$ntu$ oleh 

TK Negeri Pembina$ Kota$ Kenda$ri. Kegia$ta$n ini berla$ngsu$ng da$ri September 

hingga$ Desember 2017, da$n berfoku$s pa$da$ pela$ya$na$n ku$ra$tif terba$ta$s, 

promotif, da$n preventif. Ha$silnya$ menu$nju$kka$n ba$hwa$ pengeta$hu$a$n mu$rid 

tenta$ng keseha$ta$n gigi meningka$t, perila$ku$ mereka$ da$la$m menja$ga$ 
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keseha$ta$n gigi beru$ba$h, da$n pera$wa$ta$n ku$ra$tif terba$ta$s da$pa$t dila$ksa$na$ka$n 

denga$n ba$ik (Erwin et a$l., 2023).  

Penelitia$n la$in dila$ku$ka$n oleh Novita$ dkk. (2017) ya$ng berju$du$l 

Tingka$t Pengeta$hu$a$n Keseha$ta$n Gigi Da$n Mu$lu$t Pa$da$ Gu$ru$ Da$n Mu$rid 

SDN 16 (U$KGS) Da$n SDN 46 (Ta$npa$ U$KGS) Di Kota$ Ba$nda$ A$ceh. Ju$mla$h 

su$bjek penelitia$n ya$ng memenu$hi kriteria$ inklu$si a$da$la$h 39 gu$ru$ da$n 80 

mu$rid, terdiri da$ri 24 gu$ru$ da$n 64 mu$rid di SDN 16 (U$KGS) da$n 15 gu$ru$ 

da$n 16 mu$rid di SDN 46 (ta$npa$ U$KGS). Metode penga$mbila$n sa$mpel tota$l 

digu$na$ka$n denga$n menggu$na$ka$n ku$esioner, penelitia$n dila$ku$ka$n u$ntu$k 

mengu$ku$r pengeta$hu$a$n tenta$ng keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t pa$da$ gu$ru$ da$n 

mu$rid di SDN 16 (U$KGS) da$n SDN 46 (ta$npa$ U$KGS). Ha$silnya$ 

menu$nju$kka$n ba$hwa$ gu$ru$ memiliki persenta$se 87,5% da$n mu$rid 82,8% di 

SDN 16 (U$KGS), da$n gu$ru$ memiliki persenta$se 80% da$n mu$rid 68,8% di 

SDN 46 (ta$npa$ U$KGS) (Novita$ et a$l., 2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitia$n ya$ng dila$ku$ka$n denga$n ju$du$l “Efektivita$s Progra$m U$KGS 

Terha$da$p Sta$tu$s Ka$ries Da$n Tingka$t Pengeta$hu$a$n Keseha$ta$n Gigi Da$n 

Mu$lu$t Pa$da$ Siswa$ Di SDN Tidu$ng Kota$ Ma$ka$ssa$r” da$pa$t dita$rik 

kesimpu$la$n seba$ga$i beriku$t: 

1. Progra$m U$KGS dinila$i cu$ku$p efektif oleh ma$yorita$s responden, ya$ng 

tercermin da$ri persepsi positif terha$da$p kegia$ta$n penyu$lu$ha$n da$n 

pemeriksa$a$n ru$tin keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t di sekola$h. 

2. Tida$k terda$pa$t hu$bu$nga$n ya$ng signifika$n a$nta$ra$ efektivita$s progra$m 

denga$n sta$tu$s ka$ries gigi siswa$.  

3. Terda$pa$t hu$bu$nga$n ya$ng signifika$n a$nta$ra$ efektivita$s progra$m U$KGS 

denga$n peningka$ta$n pengeta$hu$a$n siswa$ mengena$i keseha$ta$n gigi da$n 

mu$lu$t. 

B. Saran 

1. Perlu$ diperta$ha$nka$n da$n ditingka$tka$n pela$ksa$na$a$n progra$m U$KGS di 

sekola$h denga$n memperha$tika$n keberla$nju$ta$n kegia$ta$n penyu$lu$ha$n da$n 

pemeriksa$a$n gigi seca$ra$ berka$la$, menginga$t progra$m ini tela$h dinila$i 

cu$ku$p efektif oleh ma$yorita$s siswa$. 

2. Disa$ra$nka$n a$ga$r progra$m U$KGS tida$k ha$nya$ foku$s pa$da$ edu$ka$si, teta$pi 

ju$ga$ dia$ra$hka$n pa$da$ intervensi klinis la$ngsu$ng ya$ng lebih intensif, 
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seperti pera$wa$ta$n ka$ries dini da$n pema$nta$u$a$n keseha$ta$n gigi seca$ra$ 

lebih terstru$ktu$r, a$ga$r da$pa$t memberika$n da$mpa$k nya$ta$ terha$da$p 

penu$ru$na$n sta$tu$s ka$ries siswa$. 

3. Perlu$ pengemba$nga$n ma$teri da$n metode penyu$lu$ha$n ya$ng lebih 

intera$ktif da$n a$plika$tif, a$ga$r peningka$ta$n pengeta$hu$a$n ya$ng diha$silka$n 

da$ri progra$m U$KGS da$pa$t diterjema$hka$n menja$di peru$ba$ha$n perila$ku$ 

nya$ta$ da$la$m menja$ga$ keseha$ta$n gigi da$n mu$lu$t. 
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